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Abstrak 
COVID-19 masuk ke Indonesia pada awal Maret 2020 dan memberikan pengaruh seperti dampak negatif terhadap sektor perekonomian dan sosial yang sangat bepengaruh terhadap keberlangsungan hidup di Indonesia terutama masyarakat pesisir  di Desa Celawan Dusun X, kecamatan. Pantai Cermin, Kabupaten. Serdang Berdagai, Provinsi, Sumatera Utara”. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dampak dari pandemic COVID-19 terhadap perubahan sosial masyarakat di pesisir, kebiasaan apa yang mengalami perubahan, dan kebiasaan baru apa yang di adopsi setelah pandemi berakhir. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif karena dalam penelitian terdapat suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada narasumber. Hasil penelitian didapat bahwa perubahan masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, mencakup nilai, sikap, dan pola perilaku di antara kelompok dalam masyarakat. Perubahan sosial ini dapat terjadi karena beberapa faktor, seperti keinginan dan keputusan individu, pengaruh eksternal, peristiwa-peristiwa tertentu, dan munculnya tujuan bersama. 
Kata kunci : Perubahan Sosial, Masyarakat Pesisir, Covid-19
Abstract
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]COVID-19 entered Indonesia in early March 2020 and had an impact such as a negative impact on the economic and social sectors which greatly influenced the survival of life in Indonesia, especially coastal communities in Celawan Village, Dusun X, sub-district. Cermin Beach, Regency. Serdang Berdagai, Province, North Sumatra”. The aim of this research is to find out the impact of the COVID-19 pandemic on social changes in coastal communities, what habits have changed, and what new habits have been adopted after the pandemic ended. This research uses a type of qualitative research with a descriptive method because in the research there is a problem formulation that guides the research to explore or photograph the social situation that will be researched thoroughly, broadly and in depth according to the questions given to the sources. The research results show that changes in society that influence its social system include values, attitudes and behavioral patterns among groups in society. This social change can occur due to several factors, such as individual desires and decisions, external influences, certain events, and the emergence of shared goals. 
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Introduction. Kehidupan manusia tidak terlepas dari kondisi sosial ekonomi dimana kebutuhan selalu bertambah dari waktu ke waktu sesuai dengan tuntunan hidup manusia termasuk pada masa COVID-19. WHO mengumumkan bahwa dunia sedang menghadapi suatu pandemi yang disebut Corona Virus Infectious Disease 2019 atau lebih dikenal dengan nama COVID-19. COVID-19 merupakan virus yang pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Provinsi Hubei China pada awal bulan Desember 2019 (Liu, 2020). Pada tahun 2019 seluruh negara di dunia digemparkan dengan munculnya pandemi COVID-19 yang menimbulkan kerugian diberbagai sektor. COVID-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Adanya pandemi ini menimbulkan berbagai dampak hampir di berbagai bidang, seperti bidang kesehatan, ekonomi, politik, pendidikan, sosial, dan lain sebagainya. COVID-19 masuk ke Indonesia pada awal Maret 2020 dan memberikan pengaruh seperti dampak negatif terhadap sektor perekonomian dan sosial yang sangat bepengaruh terhadap keberlangsungan hidup di Indonesia terutama masyarakat pesisir. Dampak yang paling terasa bagi masyarakat di Indonesia ada pada bidang ekonomi sektor perikanan karena terjadinya penutupan kegiatan jual beli hasil perikanan guna memutus penyebaran virus COVID-19. Indonesia merupakan negara maritim yang sebagian besar wilayahnya terdiri dari perairan. Sehingga banyak masyarakat Indonesia yang bermata pencarian nelayan. Sebagian besar masyarakat yang berkerja sebagai nelayan tersebut sangatlah bergantung pada hasil laut seperti ikan, udang, kerang, rumput laut, dan hasil laut lainnya. Tentulah hal tersebut menjadi dampak yang sangat besar bagi masyarakat pesisir baik sebelum maupun sesudah COVID-19. Selain dampak ekonomi, dampak lain yang sangat terasa bagi masyarakat pesisir adalah dampak sosial dimana sebagian masyarakat karena adanya pandemi ini mengharuskan mereka berdiam diri di rumah. Hal tersebut menyebabkan berkurangnya interaksi sosial secara langsung yang biasanya masyarakat lakukan. Hubungan dengan sesama masyarakat tidak berjalan seperti biasanya dalam waktu yang lama. Sehingga terjadilah perubahan sosial dalam masyarakat tersebut. Ditambah lagi akibat pandemi tersebut masyarakat lebih banyak memikirkan diri sendiri agar terhindar dari gangguan kesehatan akibat COVID-19. Karena berlangsung dalam jangka waktu yang lama, perubahan tersebut telah diadopsi dan tidak jarang masih terjadi hingga COVID-19 selesai. Perubahan sosial pada masyarakat terebut seperti perubahan dalam kegiatan keagamaan (beribadah ditempat ibadah), kemasyarakatan (gotong royong, tolong menolong), dan perilaku kesehatan Individu (memakai masker, cuci tangan pakai sabun, dan pola hidup sehat). Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian dengan judul “Perubahan Sosial Masyarakat Pesisir Saat COVID-19 dan Pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, kecamatan. Pantai Cermin, Kabupaten. Serdang Berdagai, Provinsi, Sumatera Utara” guna mengetahui bagaimana dampak dari pandemic COVID-19 terhadap perubahan sosial masyarakat di pesisir, kebiasaan apa yang mengalami perubahan, dan kebiasaan baru apa yang di adopsi setelah pandemi berakhir.
Method. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Berdagai, dilaksanakan pada hari Sabtu, 21 Oktober 2023 pukul 11.44 wib-Selesai, menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan, maka penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara langsung pada masyarakat pesisir yang menjadi narasumber dengan memberikan beberapa pertanyaan.
Results: Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi dari responden sebagai berikut: 
1. Ibu Rumah Tangga: Ibu Y (34 tahun) Pertanyaan yang di ajukan sebagai berikut: 
a. Apa perubahan nilai norma pada masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: Menurut Ibu Y, nilai norma masyarakat pada masa COVID-19 seperti shalat berjamaah masih dilakukan dimasjid, namun kegiatan seperti perkumpulan wirit sempat terhenti. Kemudian pada pasca COVID-19 kegiatan perkumpulan seperti wirit tetap tidak dilanjutkan hingga sekarang. 
b. Apa perubahan perilaku sehari-hari masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: Menurut Ibu Y yang kegiatan sehari-hari hanya ibu rumah tangga, ia memiliki kendala dalam perubahan tersebut. Ia yang memiliki suami sebagai pedagang, pada masa COVID-19 perilaku membeli bahan pangan berkurang dikarenakan krisis ekonomi pada masa itu. Sehingga pemasukan ibu Yolanda juga berkurang. Berlanjut ketika pasca COVID-19 daya beli masyarakat tetap menurun sehingga pemasukan tetap sama tetapi tidak serendah pada masa COVID-19. 
c. Apa perubahan Kebiasaan sehari-hari masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: Menurut Ibu Y, pada masa COVID-19 diterapkannya kebiasaan baru seperti cuci tangan sebelum makan, memakai masker, menghindari kerumunan, dan takut ingin berpergian. Hal tersebut ia lakukan untuk menghindarkan diri dari COVID-19. Sesudah COVID-19 kebiasaan tersebut tetap diadopsi seperti tetap menerapkan cuci tangan memakai sabun dan memakai masker jika bepergian keluar rumah.
2. Penjual Kerang: Ibu K (58 tahun) Pertanyaan yang diajukan sebagai berikut: 
a. Apa perubahan nilai norma pada masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: Berdasarkan pendapat Ibu K, pada saat COVID-19 masyarakat sekitar tetap melaksanakan kegiatan norma keadaan seperti wirid berjalan dengan normal. Pada pasca covid tidak ada perubahan pada kegiatan tersebut, wirid dan kegiatan keagamaan tetap berjalan dengan lancar. Kegiatan masyarakat lain seperti bergotong royong menurut Ibu K pada saat COVID-19 tidak terlalu sering melakukan kegiatan, setelah covid berakhir masyarakat kembali melakukan kegiatan gotong royong secara rutin. 
b. Apa masyarakat apa perubahan perilaku sehari hari Masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: Berdasarkan pernyataan Ibu K mengalami perubahan dalam perilaku yang biasa dilakukan, yaitu berjualan kerang dimana pada saat Covid pembeli dan pemasukan sangat menurun sehingga kesulitan ekonomi lagi-lagi menjadi masalah pada masa ini. Setelah Covid pembeli yang membeli kerang serta pemasukan Ibu Khalima kembali normal. 
c. Apa perubahan kebiasaan sehari-hari masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: Menurut Ibu K pada saat Covid masyarakat sekitar tidak terlalu menerapkan sosial distancing atau berkerumunan. Setelah Covid masyarakat melakukan kebiasaan seperti biasanya suka berkerumunan atau berkumpul. Pada masa COVID-19 masyarakat menerapkan 24 penggunaan masker melakukan vaksinasi dan mencuci tangan. Bahkan pada setelah covid berakhir masyarakat masyarakat tetap menerapkan hal tersebut karena telah terbiasa dalam menerapkan penggunaan masker dan mencuci tangan.
3. Asisten Rumah Tangga: Ibu R (40 tahun) Pertanyaan yang diajukan sebagai berikut: 
a. Apa perubahan nilai norma pada masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: Berdasarkan pernyataan Ibu R, pada saat COVID-19 masyarakat sekitar tetap menjalankan kegiatan keagamaan seperti wirid, dan sholat berjamaah di masjid tidak ada batasan. Maka saat setelah Covid tidak ada perubahan pada kebiasaan nilai norma masyarakat. Kegiatan lainnya seperti bergotong royong menurut Ibu R pada saat COVID-19 masyarakat tidak terlalu sering melakukan kegiatan tersebut, terdapat perubahan dalam hal ini karena setelah covid berakhir masyarakat kembali melakukan kegiatan gotong royong. 
b. Apa masyarakat apa perubahan perilaku sehari hari Masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: Berdasarkan pernyataan Ibu R terdapat perubahan yang terjadi dengan kegiatan sehari-hari ia bekerja sebagai asisten rumah tangga sempat libur. Namun pada setelah Covid pekerjaan Ibu R kembali normal. 
c. Apa perubahan kebiasaan sehari-hari masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? 25 Jawaban: Berdasarkan pernyataan Ibu R, kebiasaan sehari-hari pada masa Covid yang berjalan yaitu kegiatan mencuci tangan, dan memakai masker. Hal ini dikarenakan masyarakat sekitar masing-masing diberi sabun cuci tangan oleh desa, maka kebiasaan ini menjadi hal yang disenangi masyarakat untuk selalu mencuci tangan. Menurut Ibu R tidak ada perubahan terhadap kegiatan mencuci tangan menjadi hal yang sudah terbiasa. Selain itu, pada saat Covid maupun setelah Covid uuga tidak terdapat perubahan terhadap kebiasaan masyarakat sekitar mereka tetap berkumpul dan tidak menerapkan sosial distancing.
4. Pedagang Sayur: Bapak E (39 tahun) Pertanyaan yang diajukan sebagai berikut: 
a. Apa perubahan nilai norma pada masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: menurut bapak E, nilai norma seperti hubungan dengan sesama tetangga masih terjalin dengan baik seperti biasa selama pandemi dan sesudah pandemi COVID-19. Perkumpulan seperti pengajian dan sholat berjamaah di masjid pada saat COVID-19 pada masyarakat sempat terhenti, kemudian berlanjut lagi pasca pandemi COVID-19 usai. Begitu juga dengan kegiatan gotong royong masyarakat yang sempat terhenti selama pandemi COVID-19, dan berjalan lagi seperti semula kegiatan tersebut pasca pandemi COVID-19. 
b. Apa perubahan perilaku sehari-hari masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: menurut bapak E yang memiliki pekerjaan sebagai pedagang sayur, ia memiliki kendala dalam penjualan sayur dikarenakan pembeli yang sepi dalam membeli sayur dan membuat dagangan pak 26 E sepi, sehingga mengakibatkan kesulitan ekonomi pada para penjual sayur, termasuk bapak E. Namun, setelah pandemi COVID-19 usai pembeli sudah mulai bertambah banyak dan ekonomi pak E sudah kembali pulih. 
c. Apa perubahan kebiasaan sehari-hari masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: Bapak E sudah melakukan vaksin COVID-19. Pada kebiasaan sehari-sehari seperti membeli kebutuhan sehari-hari dan keluar rumah ia selalu memakai masker pada saat pandemi COVID-19, namun setelah pandemi COVID-19 usai ia sudah tidak memakai masker lagi dan begitu pula dengan kebiasaan cuci tangan pakai sabun, sekarang ia tidak menerapkan hal tersebut lagi pasca pandemi COVID-19, serta kebiasaan social distancing yang tidak lagi diterapkan pasca pandemi COVID-19. Dikarenakan penjualan yang sepi sehingga mengakibatkan ekonomi menurun, namun bapak E tidak terpikirkan untuk mencari pekerjaan lain. Dan juga karena dipengarui oleh faktor ekonomi untuk konsumsi makanan yang beragam untuk meningkatkan daya tahan tubuh selama pandemi dan pasca pandemi COVID-19 tidak ada yang berubah untuk pola konsumsi makanan.
5. Nelayan: Bapak B (39 tahun) Pertanyaan yang diajukan sebagai berikut: 
a. Apa perubahan nilai norma pada masyarakat pesisi selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: Menurut Pak B selama masa pandemi COVID-19 masyarakat di lingkungannya tetap ada melakukan norma keagamaan seperti adanya wirid, meskipun kegiatan wirid tidak bisa dilaksanakan seperti biasanya, namun masyarakat tetap menjaga nilai norma keagamaan dengan tetap melaksanakan salat berjamaah seperti sebelum dan setelah pandemi. Selain itu, kegiatan sosial seperti gotong royong tidak dilakukan secara rutin selama pandemi, namun begitu pandemi berakhir, masyarakat kembali aktif dalam melaksanakan kegiatan gotong royong secara teratur. 
b. Apa masyarakat apa perubahan perilaku sehari hari masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: Pasca COVID-19, sebagai seorang nelayan, pak B yang hidup di pesisir mengalami perubahan yang cukup mencolok. Kesehatan dan kebersihan menjadi prioritas utama dalam rutinitas harian. Pak budi sadar akan pentingnya menjaga diri dan keluarga dari ancaman penyakit, sehingga mencuci tangan dan menggunakan masker adalah kebiasaan yang dipertahankan. Meskipun pandemi berakhir, kewaspadaan tetap ada. Saat melaut untuk mencari rezeki, Pak Budi masih menjalankan protokol keamanan 29 
c. Apa perubahan kebiasaan sehari-hari masyarakat pesisir selama dan pasca COVID-19 di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara? Jawaban: Selama pandemi COVID-19, pak B mengalami penurunan pendapatan karena akses ke tempat pencariannya dibatasi akibat adanya pembatasan. Oleh karena itu, pak Budi mencari pekerjaan sampingan sebagai kuli bangunan untuk meningkatkan pemasukan ekonominya. Pasca COVID-19, pak B kembali menjalankan kegiatan sehari-hari seperti biasanya. Meskipun menurutnya, di lingkungan mereka tidak terlalu memperhatikan social distancing selama pandemi, pak B tetap patuh dalam menggunakan masker dan rajin mencuci tangan. Setelah pandemi berakhir, kebiasaan menggunakan masker tidak lagi diterapkan, tetapi kebiasaan mencuci tangan masih dijaga hingga sekarang.
Discussion: Dari hasil wawancara Dari hasil wawancara oleh 10 narasumber yang berbeda-beda pekerjaan diantaranya seperti nelayan, pedagang sayur, pedagang, penjuak kerang, dan ibu rumah tangga di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. Perubahan norma pada masyarakat pesisir sebagian besar masyarakat menyatakan bahwa tidak ada perubahan pada saat covid-19 dan pasca covid-19 seperti kegiatan wirit, sholat berjamaah di masjid, dan kegiatan gotong royong yang masih tetap dilakukan. Pada perubahan perilaku sebagian masyarakat pesisir di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara menyatakan bahwa perilaku sehari-hari sebagian masyarakat seperti bekerja dan berbelanja bagi ibu rumah tangga yang memiliki kendala, hal ini membuktikan perubahan yang signifikan dalam segi ekonomi pada saat covid-19. Selain itu, sebagian masyarakat pesisir memiliki perubahan dalam segi 30 atau aspek pekerjaan seperti pada saat covid masyarakat memilih mencari pekerjaan lain. Pada saat sebelum covid sebagian narasumber masyarakat pesisir yang telah diwawancarai memiliki pekerjaan sebagai nelayan, karena pemasukan yang kerkurang serta akses yang terkendala narasumber memilih untuk mencari pekerjaan lain yaitu menjadi kuli bangunan. Selain itu, adapula narasumber yang telah diwawncarai pada saat sebelum covid bekerja sebagai ibu rumah tangga, tetapi karena kurangnya pemasukan keluarga maka narasumber memilih untuk berjualan kue untuk menambah pemasukan agar tercukupinya kebutuhan seharihari selama covid-19. Hal ini, membuktikan adanya perubahan perilaku narasumber tersebut. Selanjutnya, pada perubahan kebiasaan sehari-hari sebagian masyarakat pesisir di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara menyatakan bahwa terdapat perubahan kebiasaan pada tiap individu seperti memakai masker pada saat covid dan pada saat pasca covid sudah tidak diterapkan, hal ini membuktikan bahwa adanya perubahan dari kebiasaan sehari-hari masyarakat. Selain itu, terdapat pula kebiasaan yang tetap dilakukan masyarakat pesisir seperti mencuci tangan pada saat covid masih tetap diterapkan pada saat pasca covid, hal ini membuktikan bahwa tidak adanya perubahan dalam kebiasaan mencuuci tangan. Berdasarkan hasil wawancara mini riset yang telah kami lakukan sebagian masyarakat pesisir di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara membuktikan adanya perubahan norma, perubahan perilaku dan perubahan kebiasaan seharihari masyarakat pesisir saat covid-19 dan pasca covid-19. Tetapi, adapula sebagian masyarakat pesisir yang tetap pada kebiasaan saat covid-19 dan pasca covid-19. 
Conclusions: Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis Perubahan Sosial Masyarakat Pesisir Selama Dan Pasca COVID-19 Di Desa Celawan Dusun X, Kecamatan. Pantai Cermin, Kabupaten. Serdang Berdagai, Provinsi, Sumatera Utara kami menyimpulkan bahwa perubahan masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, mencakup nilai, sikap, dan pola perilaku di antara kelompok dalam masyarakat. Perubahan sosial ini dapat terjadi karena beberapa faktor, seperti keinginan dan keputusan individu, pengaruh eksternal, peristiwa-peristiwa tertentu, dan munculnya tujuan bersama. COVID-19 memberikan manusia kesadaran dalam hidup lebih sehat lagi, dan mengurangi mobilitas berpergian. Perubahan demi perubahan terjadi pada masyarakat Indonesia, perubahan tidak semata-mata hanya pada masyarakat kecil atau menengah saja, namun perubahan ini sudah terjadi pada semua kalangan dan lapisan pada Masyarakat khususnya pada masyarakat pesisir Desa Celawan Dusun X, Kec. Pantai Cermin, Kab. Serdang Berdagai, Perubahan dari masa pandemi ini menyadarkan masyarakat pesisir untuk mengutamakan dalam menjaga protokol Kesehatan 5M (Mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, menjauhi kerumunan, mengurangi mobilitas). Hal ini menjadi sangat penting untuk diterapkan oleh seluruh masyarakat di Indonesia dan dunia, guna mengurangi peningkatan data positif covid. COVID-19 ada di seluruh dunia, sehingga virus ini telah menjadi pandemi untuk semua orang. Penyebaran virus yang terus terjadi mengubah setiap individu mampu berperang dengan menjaga kesehatan meningkatkan imun tubuh, patuh terhadap protokol kesehatan 5M, serta tidak menganggap remeh terhadap adanya virus COVID-19 di dunia. COVID-19 mempunyai dampak sebagai berikut: 
a) Adanya perubahan norma masyarakat pesisir, b) Terjadinya perubahan perilaku pada masyarakat pesisir, c) Perubahan kebiasaan masyarakat pesisir saat COVID-19 dan pasca COVID-19. Dengan adanya perubahan pada saat COVID-19 terjadi beberapa dampak yaitu menurunnya pendapat masyarakat pesisir, terjadinya kemiskinan, pengangguran meningkat, terhambatnya akses, kesadaran akan kesehatan meningkat, dan perubahan perilaku masyarakat.
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